
 
 

SKRIPSI 

KECERNAAN IN VITRO SILASE KULIT NANAS  

DENGAN PENAMBAHAN BERBAGAI BAHAN  

PAKAN SUMBER ENERGI 

 

 

 

 

Oleh : 

ENDAH PUTRI RAHMAH  

11980120164 

 

 

 

PROGRAM STUDI PETERNAKAN 

FAKULTAS PERTANIAN DAN PETERNAKAN  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU  

PEKANBARU  

2023 

 



 
 

SKRIPSI 

KECERNAAN IN VITRO SILASE KULIT NANAS  

DENGAN PENAMBAHAN BERBAGAI BAHAN  

PAKAN SUMBER ENERGI 
 

 

 

Oleh : 

ENDAH PUTRI RAHMAH  

11980120164 

 

 

 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat  

Untuk memperoleh gelar Sarjana Peternakan 

 

PROGRAM STUDI PETERNAKAN 

FAKULTAS PERTANIAN DAN PETERNAKAN  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU  

PEKANBARU  

2023 



 
 



 
 



 
 

 

 



 
 

UCAPAN TERIMA KASIH  

Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala yang 

telah memberikan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi ini dengan judul “Kecernaan In Vitro Silase Kulit Nanas Dengan 

Penambahan Berbagai Bahan Pakan Sumber Energi.” Skripsi ini dibuat 

sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Peternakan (S.Pt) di Fakultas 

Pertanian dan Peternakan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Pada kesempatan bahagia ini penulis menyampaikan ucapan terima kasih 

kepada semua pihak yang turut ikut membantu dan membimbing dalam 

menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan baik secara langsung maupun tidak 

langsung, untuk itu penulis mengucapkan ribuan terima kasih kepada: 

1. Teristimewa untuk kedua orang tua saya Ayahanda Sunardi dan Ibunda 

Bratawasti, S.Pdi, serta Abang Bagus Putra Ramadhan, S.IKom dan kakak 

Sonia Haryanti, S.E yang selalu menjadi motivator, penyemangat, serta 

tempat berkeluh kesah dari pertama masuk kuliah hingga sampai dapat 

menyelesaikan pendidikan di tingkat sarjana.  

2. Bapak Prof. Dr. Hairunnas, M.Ag selaku Rektor Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

3. Bapak Dr. Arsyadi Ali, S.Pt., M.Agr.Sc selaku Dekan Fakultas Pertanian 

dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

4. Bapak Dr. Irwan Taslapratama, M.Sc selaku Wakil Dekan I, Bapak Dr.  

Zulfahmi, S.Hut., M.Si selaku Wakil Dekan II, Bapak Dr. Syukria Ikhsan 

Zam, M.Si selaku Wakil Dekan III Fakultas Pertanian dan Peternakan. 

5. Ibu Dr. Triani Adelina, S.Pt., M.P selaku Ketua Jurusan Ilmu Peternakan 

Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. 

6. Ibu Dewi Ananda Mucra, S.Pt., M.P selaku dosen Pembimbing I sekaligus 

dosen Penasehat Akademik (PA) saya, dan Bapak Jepri Juliantoni, S.Pt., 

M.P selaku dosen Pembimbing II saya, keduanya telah banyak meluangkan 

waktu serta memberikan arahan dalam proses selama bimbingan dan telah 

banyak membantu dalam penulisan skripsi ini. 



 
 

7. Ibu Dr. Triani Adelina, S.Pt., M.P selaku Penguji I dan Bapak Dr. Arsyadi 

Ali, S.Pt., M.Agr.Sc selaku Penguji II saya yang telah memberikan kritik 

dan saran sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

8. Bapak dan Ibu dosen yang telah mendidik penulis selama masa perkuliahan, 

karyawan serta seluruh civitas akademika Fakultas Pertanian dan Peternakan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang membantu, 

melayani, dan mendukung dalam hal administrasi. 

9. Ibu Ayu Wulan Sari, S.Pt, Ibu Interneta Mokoginta, S.Pt, Ibu Silviana, S.Pd, 

Kak Sukmawati Utami, S.Tr.Pt yang telah banyak memberikan motivasi dan 

arahan kepada penulis untuk menyelesaikan skripsi ini. 

10. Untuk teman seperjuangan tim Silase Kulit Nanas yaitu Anisa Jelianda 

Putri, Albiansen Tarigan, Muhammad Iqbal, Ardiandi, Muhammad Prayoga 

Syafei yang telah melewati masa suka dan duka bersama dari awal proses 

penelitian sampai dengan selesainya penulisan skripsi ini.  

11. Untuk Sahabat seperjuangan yang selalu ada dalam suka dan duka serta 

selalu memberi motivasi untuk menjadi lebih baik Husna, Windiyani, S.Pt, 

Soniya Oktaviani,S.Pt, Shella Aulya, Nissa Anggraeni, S.Pt, Kania Larasati, 

S.Pt, Fadilla Istiaanah, S.Pt, Anisa Jelianda Putri, Diah Ayu Permatasari, 

Elvina Rosalinda, S.Pt dan masih banyak lagi yang tidak bisa penulis 

sebutkan satu persatu, terima kasih atas bantuan dan dukungannya selama 

proses penelitian dan pembuatan skripsi ini.  

12. Untuk sahabat dibalik layar Sef Furqon, M. Ridwan Hidayat, Khoirul Amin, 

Muammar Reza Ahyanur, Nur Sya Baniati, Hidarti Wahyuni terima kasih 

atas dukungannya kepada penulis selama proses penulisan skripsi ini.  

13. Untuk keluarga kelas B Peternakan 2019 dan teman-teman peternakan 2019 

Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau yang telah memberikan semangat dan dukungan kepada penulis 

dalam pembuatan skripsi ini. 

14. Untuk teman-teman KKN Kampung Sengkemang Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau tahun 2022, yang telah memberikan semangat dan 

dukungan kepada penulis dalam pembuatan skripsi ini.  



 
 

15. Para senior di peternakan yang telah membantu tim peneliti dalam proses 

penelitian berlangsung di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan UIN 

Suska Riau dan Laboratorium Nutrisi Ternak Perah Institut Pertanian 

Bogor.  

16. Last but not least, Terima kasih kepada diri sendiri karena sudah bisa 

bertahan, berjuang melawan rasa sepi, malas, sedih, kecewa dan rasa lelah 

serta terima kasih sudah mau bekerja keras dua kali lipat dari sebelumnya 

sehingga bisa menyelesaikan skripsi ini.  

Terima kasih untuk semua bantuan yang telah diberikan kepada penulis, 

semoga dibalas oleh Allah Subhanahu Wa Ta’ala.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

RIWAYAT HIDUP 

Endah Putri Rahmah dilahirkan di Kelurahan Perhentian 

Marpoyan, Kecamatan Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru, 

Provinsi Riau, pada tanggal 24 Maret 2001. Lahir dari pasangan 

Ayah Sunardi dan Ibu Bratawasti, S.Pdi, merupakan anak kedua 

dari dua bersaudara. Masuk sekolah dasar di SDN 138 

Pekanbaru tahun 2007 dan tamat pada tahun 2013.  

Pada tahun 2013 penulis melanjutkan pendidikan ke sekolah MTsN Bukit 

Raya Pekanbaru dan tamat pada tahun 2016. Pada tahun 2016 penulis melanjutkan 

pendidikan ke SMKN Pertanian Terpadu Riau dan tamat pada tahun 2019.  

Pada tahun 2019 melalui jalur Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi 

Negeri (SNMPTN), penulis diterima menjadi mahasiswa pada Program Studi 

Peternakan, Fakultas Pertanian dan Peternakan, Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. Selama masa kuliah penulis pernah menjadi kepengurusan 

Himpunan Mahasiswa Peternakan (HIMAPET) dan Senat Mahasiswa (SEMA) 

Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau.  

Pada bulan Juli 2021 penulis melaksanakan Praktek Kerja Lapangan 

(PKL) di Peternakan Kambing Perah Rantiang Ameh, Kabupaten Agam, Provinsi 

Sumatera Barat. Pada bulan Juli sampai Agustus 2022 Penulis melaksanakan 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Kampung Sengkemang, Kecamatan Koto Gasib, 

Kabupaten Siak. Pada bulan Juni 2022 sampai September 2022 penulis 

melaksanakan penelitian di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan, Fakultas 

Pertanian dan Peternakan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  

Pada tanggal 20 Juni 2023 penulis dinyatakan lulus dan berhak 

menyandang gelar Sarjana Peternakan melalui sidang tertutup Program Studi 

Peternakan Fakultas Pertanian dan Peternakan, Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau, dengan judul skripsi “Kecernaan In Vitro Silase Kulit Nanas 

dengan Penambahan Berbagai Bahan Pakan Sumber Energi.” di bawah bimbingan 

Ibu Dewi Ananda Mucra, S.Pt., M.P dan Bapak Jepri Juliantoni, S.Pt., M.P 



i 
 

KATA PENGANTAR 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Puji syukur kehadirat Allah Subhanahu Wa Ta’ala yang telah memberi 

kesehatan dan keselamatan kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi 

dengan judul “Kecernaan In vitro Silase Kulit Nanas dengan Penambahan 

Berbagai Bahan Pakan Sumber Energi”. Skripsi ini dibuat sebagai syarat untuk 

menyelesaikan tugas akhir. 

Shalawat beserta salam semoga senantiasa dilimpahkan kepada Nabi besar 

Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wasallam yang membawa umatnya dari masa 

yang kelam menuju masa yang cerah dengan cahaya iman dan ilmu pengetahuan. 

Penulis mengucapkan terimakasih kepada Ibu Dewi Ananda Mucra, S.Pt., 

M.P sebagai dosen pembimbing I dan Bapak Jepri Juliantoni, S,Pt., M.P sebagai 

dosen pembimbing II yang telah memberikan bimbingan, petunjuk dan motivasi 

sampai selesainya skripsi ini. Kepada seluruh rekan-rekan yang telah banyak 

membantu penulis didalam menyelesaikan skripsi ini, yang tidak dapat penulis 

sebutkan satu persatu, penulis ucapkan terimakasih dan semoga mendapatkan 

balasan dari Allah Subhanahu Wa Ta’ala untuk kemajuan kita semua dalam 

menghadapi masa depan nantinya. 

Penulis sangat mengharapkan kritik dan saran dari pembaca demi 

kesempurnaan penulisan skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita 

semua baik untuk masa kini maupun untuk masa yang akan datang. 

 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Pekanbaru, Juli 2023 

 

 

 

Penulis 

 

 

 



ii 
 

KECERNAAN IN VITRO SILASE KULIT NANAS  

DENGAN PENAMBAHAN BERBAGAI  

BAHAN PAKAN SUMBER ENERGI 

 

Endah Putri Rahmah (11980120164) 

Di bawah bimbingan Dewi Ananda Mucra dan Jepri Juliantoni 

 

INTISARI  

 

Produksi limbah kulit nanas di Provinsi Riau sebesar 37.194 ton. Kulit 

nanas memiliki potensi untuk dimanfaatkan menjadi bahan pakan ternak. 

Pemanfaatan kulit nanas sebagai pakan ternak dapat dilakukan dengan fermentasi 

menggunakan aditif untuk memperbaiki kualitas nutrisi kulit nanas. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui nilai bahan kering (BK), bahan organik (BO), 

kecernaan bahan kering (KcBK), kecernaan bahan organik (KcBO), produksi NH3 

dan VFA. Pembuatan, pemanenan dan penepungan dilakukan di Laboratorium 

Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN Suska Riau. 

Pengujian kecernaan dilakukan di Laboratorium Nutrisi Ternak Perah IPB 

University. Penelitian ini menggunakan  kulit nanas segar, tepung jagung, onggok, 

dedak padi dan molasses dengan lama pemeraman selama 21 hari. Rancangan 

yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap 5 perlakuan dan 4 ulangan terdiri 

dari P0: 100% Kulit Nanas, P1: 70% Kulit Nanas + 30% Tepung Jagung, P2: 70% 

Kulit Nanas + 30% Onggok, P3: 70% Kulit Nanas + 30% Dedak padi, P4: 70% 

Kulit Nanas + 10% Tepung Jagung + 10% Onggok + 10% Dedak padi. Data yang 

diperoleh dianalisis berdasarkan analisis sidik ragam menurut RAL, perbedaan 

nilai antar perlakuan diuji dengan DMRT taraf 5%. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa penggunaan bahan pakan sumber energi dalam silase kulit nanas 

berpengaruh sangat nyata (P<0,01) meningkatkan nilai BK (89,82%-91,53%), dan 

menurunkan BO (96-99%-94,70%), KcBK (95,69%-84,24%), KcBO (95,50%-

86,36%), NH3 (15,77%-6,23%) dan produksi VFA (101,15%-79,52%). 

Kesimpulan penelitian ini adalah penambahan berbagai bahan pakan sumber 

energi dalam silase kulit nanas mampu meningkatkan kadar bahan kering (BK), 

penambahan berbagai bahan pakan sumber energi dalam silase kulit nanas belum 

mampu meningkatkan bahan organik (BO), kecernaan bahan kering (KcBK), 

kecernaan bahan organik (KcBO), NH3 dan produksi VFA.  

 

Kata kunci :  kulit nanas, tepung jagung, onggok, dedak padi, kecernaan, in vitro, 

silase 
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IN VITRO DIGESTIBILITY OF PINEAPPLE PEEL SILAGE  

WITH THE ADDITION OF VARIOUS ENERGY  

SOURCE FEED INGREDIENTS 

 

Endah Putri Rahmah (11980120164) 

Under guidance Dewi Ananda Mucra and Jepri Juliantoni 

 

ABSTRACT  

  

Pineapple peel waste production in Riau Province amounted to 37,194 

tons. Pineapple peel has the potential to be used as animal feed. The use of 

pineapple peel as animal feed can be done by fermentation using additives to 

improve the nutritional quality of pineapple peel. The purpose of this study was to 

determine the value of dry matter (DM), organic matter (OM), dry matter 

digestibility (DMD), organic matter digestibility (OMD), production NH3 and 

VFA. The manufacture, harvesting and siege process are carried out at the 

Laboratory of Nutrition and Feed Technology, Faculty of Agriculture and Animal 

Science Islamic State University Sultan Syarif Kasim of Riau. Digestibility testing 

was carried out at the Laboratory of Dairy Nutrition of IPB University. This study 

used fresh pineapple peel, corn flour, tapioca starch waste, rice bran, molasses 

with duration of ripening for 21 days. The design used is a Complete Randomized 

Design of 5 treatments and 4 replication. The treatment used consists of P0 

(100% Pineapple Peel), P1 (70% Pineapple Peel + 30% Corn Flour), P2 (70% 

Pineapple Peel + 30% tapioca starch waste), P3 (70% Pineapple Peel + 30% 

Rice Bran), P4 (70% Pineapple Peel + 10% Corn Flour + 10% tapioca starch 

waste + 10% Rice Bran). The data obtained were analyzed based on completely 

random design (CRD), the difference in values between treatments was tested with 

DMRT level of 5%. The results of the analysis showed that the use of energy 

source feed ingredients in pineapple peel silage had a very high effect (P<0.01) 

increasing the value of DM (89.82%-91.53%), And reducing OM (96-99%-

94.70%), DMD (84.24%-95.69%), OMD (86.36%-95.50%), NH3 (15,77%-

6,23%), and VFA production (101.15%-79.52%). The conclusion of this research 

is that the addition of various energy source feed ingredients in pineapple peel 

silage can increase dry matter (DM), The addition of various energy source feed 

ingredients in pineapple skin silage has not been able to increase organic matter 

(OM), dry matter digestibility (DMD), organic matter digestibility (OMD), NH3 

and VFA levels. 

 

Keywords: pineapple peel, corn flour, tapioca starch waste, rice bran, 

digestibility, in vitro, silage 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Produksi buah nanas di Indonesia khusunya Provinsi Riau tercatat lebih 

tinggi dibandingkan dengan spesies buah lainnya, hasil produksi buah nanas di 

Provinsi Riau pada tahun 2020 sebesar 1.343.076 ton (BPS, 2021). Proporsi 

limbah pengolahan dari pengalengan buah nanas terdiri dari 56% kulit; 17% 

mahkota; 15% pucuk; 7% hati; dan 5% ampas nanas (Oktaviani dkk., 2016) di 

Provinsi Riau sendiri diperkirakan dapat menghasilkan limbah kulit nanas sebesar  

37.194 ton. Limbah  kulit nanas jika tidak ditangani dan dimanfaatkan dengan 

baik akan mengakibatkan pencemaran lingkungan (Yulia, 2018). Secara ekonomi 

kulit nanas masih bermanfaat untuk diolah menjadi pupuk dan pakan ternak 

(Wijana dkk., 1991).  

 kulit nanas dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan ternak alternatif, 

dilihat dari analisis yang dilakukan memperlihatkan kulit nanas masih memiliki 

nilai gizi yang baik yaitu bahan kering 88,9503%, abu 3,8257%, serat kasar 

27,0911%, protein kasar 8,7809% dan lemak kasar 1.1544% (Nurhayati, 2013). 

Pemanfaatan dari limbah buah nanas dapat dilakukan dengan fermentasi. 

Fermentasi merupakan suatu proses terjadinya perubahan kimia pada suatu 

substrat organik melalui aktivitas enzim yang dihasilkan oleh mikroorganisme. 

Dilihat secara umum semua produk akhir fermentasi biasanya mengandung 

senyawa yang lebih sederhana dan mudah dicerna daripada bahan asalnya 

sehingga dapat meningkatkan nilai gizi dari pakan itu sendiri. Salah satu teknologi 

fermentasi yang biasa diterapkan pada pengolahan pakan adalah pembuatan silase 

(Chrysostomus et al., 2020). 

Salah satu cara untuk meningkatkan daya simpan dan kualitas  kulit nanas 

sebagai bahan pakan adalah dengan pengawetan menggunakan teknologi 

pembuatan silase atau ensilase (Putri dkk., 2020). Silase merupakan hasil 

fermentasi dalam kondisi anaerob dengan bantuan bakteri asam laktat (Prasetyo., 

2019). Karbohidrat merupakan sumber karbon yang berfungsi sebagai penghasil 

energi bagi mikroba, sedangkan nutrien lain seperti protein dibutuhkan dalam 

jumlah lebih sedikit dari pada karbohidrat (Azizah dkk., 2012).  Sumber 

karbohidrat yang biasa digunakan dalam pembuatan silase yaitu tepung sagu, 
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dedak, tepung jagung, dan tepung tapioka. Van Soest dan Peter (1994) 

menyatakan bahwa penambahan beberapa aditif pada pembuatan silase dapat 

meningkatkan komposisi dan kualitas nutrien silase sehingga kandungan nutrisi 

yang berbeda pada setiap akselerator akan memengaruhi perubahan kandungan 

nutrisi silase.  

Untuk mengetahui nilai kecernaan pakan dapat diukur dengan teknik in 

vitro. Teknik in vitro merupakan teknik pengukuran kecernaan yang dapat 

dilakukan di laboratorium dengan meniru kondisi rumen sebenarnya (Mulyawati, 

2009). Menurut Widodo dkk. (2012) teknik in vitro adalah suatu percobaan 

fermentasi bahan pakan secara anaerob dalam tabung fermentor dan menggunakan 

larutan penyangga yang merupakan saliva buatan. Nilai kecernaan dapat berupa 

bahan kering dan bahan organik sehingga dalam persentase dapat disebut 

koefisien cerna (Jovitry, 2011).  

Penggunaan bahan pakan sumber karbohidrat diduga dapat meningkatkan 

nilai kecernaan dari  dengan metode in vitro. Berdasarkan hal tersebut, maka telah 

dilakukan penelitian mengenai “Nilai kecernaan In vitro  dengan Penambahan 

Bahan Pakan Sumber Energi” untuk mengetahui pengaruh penggunaan berbagai 

macam bahan pakan sumber karbohidrat yang dianalisis dalam metode in vitro.   

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai kecernaan yang terkandung 

dalam silase kulit nanas dengan penambahan bahan pakan sumber energi  

 

1.3. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan :  

1. Informasi dan pengetahuan bagi mahasiswa bahwa dengan penambahan 

berbagai bahan pakan sumber energi yang difermentasi dengan limbah buah 

nanas dilihat dari Bahan Kering (BK), Bahan organik (BO), nilai Kecernaan 

secara in vitro berupa Kecernaan Bahan Kering (KcBK), Kecernaan Bahan 

Organik (KcBO), produksi NH3 dan Produksi VFA (asam laktat, asam 

propionate dan asam asetat).  
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2. Informasi kepada masyarakat bahwa limbah  kulit nanas dapat dijadikan pakan 

alternatif  untuk ternak ruminansia maupun ternak unggas.   

 

1.4. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis dari penelitian ini adalah penggunaan tepung jagung dapat 

menghasilkan silase yang lebih baik dibanding dengan sumber karbohidrat lain 

serta dapat menghasilkan nilai kecernaan in vitro terbaik. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA  

2.1. Potensi Buah Nanas dan Limbah  kulit nanas sebagai Pakan  

Klasifikasi tanaman nanas menurut Evitasari (2013) yaitu sebagai berikut: 

kingdom : Plantae, divisi : Spermatophyta (berbiji), kelas : Bromeliales 

(monokotil), famili : Bromeliaceae (nanas-nanasan), genus : Ananas, spesies : 

Ananas comosus (L.) Merr. Berikut adalah gambar buah nanas dan limbah kulit 

nanas dapat dilihat pada Gambar 2.1 di bawah ini.  

  

Gambar 2.1 Buah nanas dan limbah kulit nanas 
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2022) 

Nanas merupakan anggota dari family Bromeliaceae yang terdiri dari 45 

genus serta 2000 spesies. Nanas dikenal dengan nama latin yaitu Ananas comosus 

(Merr.) L. (syn. A. sativus Schult. f., Ananassa sativa Lindl., Bromelia ananas L., 

B. comosa L.) (Mokoginta, 2014). Tanaman nanas berasal dari Amerika tropis, 

yakni Brazil, Argentina dan Peru. Pada saat ini, nanas telah tersebar ke seluruh 

dunia, terutama di sekitar khatulistiwa antara 30° LU dan 30° LS (Sunarjono, 

2006). Tanaman nanas (Ananas comunusmeer) termasuk dalam tanaman popular 

di dunia. Nanas menjadi tanaman buah yang banyak dibudidayakan di daerah 

tropis maupun subtropis (Syah dkk., 2015). Budidaya tanaman nanas di Indonesia 

dapat dijumpai di daerah Bogor, Subang, Blitar, Lembang, Samarinda, 

Palembang, Bangka dan Riau (Sunarjono, 2010).  

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS Riau, 2019) Produksi dari tiga 

kabupaten/kota mencapai 85,4% dari total produksi nanas di Riau. Persentase 

produksi nanas di Kampar adalah 35,3%, di Siak sebesar 28,1 persen dan Dumai 

sebesar 22,0 persen dari produksi. Produksi nanas di Riau pada 2018 mencapai 
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95.018 ton kemudian pada 2019 dengan produksi mencapai 132.583 ton. 

Kontribusi terbesar terhadap produksi nanas di wilayah Kabupaten Kampar 

berada di Kecamatan Tambang dengan produksi nanas mencapai 13.416,50 ton 

(Jannah dan Salbiah, 2020). 

Hasil sisa buah nanas merupakan semua bagian yang tidak digunakan pada 

proses pengolahan, terdiri dari bagian atas dan bagian bawah buah nanas (pangkal 

dan ujungnya), bagian tengah (hati buah nanas),  kulit nanas dan hasil penyisikan 

(trimming) bagian dibawah kulit (Juariah dkk., 2018). Menurut Sianipar dkk 

(2006) limbah nanas merupakan bagian kulit luar buah dan bagian inti buah yang 

terbuang pada saat pengolahan sari buah nanas. Limbah buah nanas terdiri dari 

kulit, mahkota buah dan tonggol dapat mencapai 27% dari total produksi buah 

nanas (Kusuma dkk., 2019) 

Menurut Raguati dkk. (2018) pengembangan penggunaan limbah yang 

berasal dari agroindustri dan bahan pakan non konvensional sangat penting 

dilakukan karena dapat digunakan sebagai substitusi kekurangan hijauan maupun 

pengganti hijauan, salah satu limbah pertanian yang memiliki potensi besar yaitu 

limbah nanas. Kandungan nutrisi yang terdapat dalam kulit dan mahkota Nanas 

dapat dilihat pada Tabel 2.1. di bawah ini. 

Tabel 2.1. Kandungan Nutrisi Kulit dan Mahkota buah Nanas (%) 

Komponen Kulit Nanas (%) Mahkota Nanas (%) 

Bahan Kering (BK) 91,18 91,14 

Protein Kasar (PK) 5,65 6,76 

Serat Kasar (SK) 16,47 25,31 

Abu  4,76 3,66 

Lemak Kasar (LK) 0,78 0,56 

BETN  72,63 63,71 

NDF  72 68 

ADF 38 42 

ADL 18 20 

Hemiselulosa 34 26 

Selulosa  20 22 
Sumber : Faisal (2020). 

 Kombinasi 30% tepung mahkota nanas: 15% tepung daun nanas dan 55% 

tepung kulit nanas memberikan hasil terbaik dinilai dari kecernaan bahan organik 

(64,07%); kecernaan bahan kering (56,6%) dan produksi gas methan 122 ml, NH3 

8,93 mM serta VFA 145 mM (Raguati dkk., 2018). 
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2.2. Silase 

 Silase merupakan salah satu teknik pengawetan pakan atau hijauan pada 

kadar air tertentu melalui proses fermentasi mikrobial oleh bakteri asam laktat 

yang disebut ensilase dan berlangsung di dalam tempat yang disebut silo dengan 

tujuan untuk meningkatkan nilai gizi serta pengawetan pakan (McDonald et al., 

2002). Proses pembuatan silase umumnya dibagi dalam 4 fase: (1) fase aerobic 

awal dalam silo setelah panen, (2) fase fermentasi, (3) fase penyimpanan stabil di 

silo dan (4) fase keluar saat permukaan silo terbuka (Wilkinson and Davies, 

2013).  

Mikroba yang paling dominan secara alami yang terdapat pada tumbuhan 

hijauan yakin Bakteri Asam Laktat (BAL) tetapi dalam jumlah yang bervariasi, 

sehingga diperlukan penambahan inoculum BAL dalam pemuatan silase (Harahap 

dan Ali, 2015). Bakteri Asam Laktat (BAL) memfermentasi karbohidrat terlarut 

air dalam tanaman menjadi asam laktat dan sebagian kecil diubah menjadi asam 

asetat. Karena asam – asam tersebut, pH materi yang diensilasi menurun dan 

mikrob perusak dihambat pertumbuhannya (Chen dan Weinberg, 2008).  

Keberhasilan pada pembuatan silase dipengaruhi oleh kandungan Water Soluble 

Carbohydrate (WSC), kadar air hijauan yang digunakan, jumlah bakteri asam 

laktat (BAL), dan kadar oksigen (Mustika dan Hartutik, 2021).    

 

2.3. Bahan Pakan Sumber Energi 

Bahan aditif berupa sumber Water Soluble Carbohydrate (WSC) yang 

ditambahkan untuk pembuatan silase terdiri dari bekatul, pollard, molases, dan 

tepung gaplek dan diharapkan mampu meningkatkan kandungan nutrisi dari silase 

tebon jagung (Mustika dan Hastuti., 2021). Menurut Stefani et al. (2010) macam - 

macam aditif silase seperti Water Soluble Carbohydrat, bakteri asam laktat, 

garam, enzim, dan asam. Dalam proses pembuatan silase, bahan tambahan sering 

digunakan dengan tujuan untuk meningkatkan atau mempertahankan kualitas dari 

silase (Kojo dkk., 2015) 

2.3.1.  Tepung Jagung 

Tepung jagung merupakan bahan pakan berbentuk tepung yang diproduksi 

dari jagung pipil kering dengan cara menggiling halus bagian endosperm jagung 
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yang mengandung pati sekitar 86-89%. Pengolahan jagung menjadi bentuk 

tepung lebih dianjurkan dibanding produk setengah jadi lainnya, karena tepung 

lebih tahan disimpan, mudah dicampur, dapat diperkaya dengan zat gizi, dan serta 

mudah digunakan untuk proses pengolahan lanjutan (Nurhakim, 2017). Selama 

proses pengolahan tepung jagung, cara penanganan yang diterapkan oleh pekerja 

akan berdampak terhadap mutu jagung. Cara-cara yang kasar, tidak bersih dan 

higienis akan menyebabkan penurunan mutu dan tercemarnya jagung hasil olahan 

(Arief dkk., 2014). Berikut adalah gambar Jagung pipilan dan Tepung jagung 

dapat dilihat pada Gambar 2.2 di bawah ini. 

  
Gambar 2.2 Jagung pipilan dan Tepung jagung 

Sumber : Dokumentasi Penelitian (2022) 

Tepung jagung mengandung karbohidrat, protein, dan lemak yang cukup 

tinggi. Kandungan nutrisi yang terdapat dalam Tepung Jagung dapat dilihat pada 

Tabel 2.2. di bawah ini.  

Tabel 2.2. Nilai kandungan nutrisi Tepung Jagung (Zea mays lam)  

Komponen Nutrisi Tepung Jagung  Rataan (%) 

Bahan Kering (BK) 17,02 

Abu  4,21 

Protein Kasar (PK) 10,57 

Lemak Kasar (LK) 2,41 

Serat Kasar (SK) 4,60 
Sumber : Lapui (2021).  

Tepung jagung dimanfaatkan sebagai pakan karena sumber energi yaitu 

3370 Kkal/kg, protein berkisar 8-10%, namun rendah kandungan lysine dan 

tryptophan, tepung jagung digunakan sebagai sumber energi utama dan sumber 

xantofil (Kiay, 2014). Dari hasil penelitian Noviadi dkk. (2012) bahwa dengan 

pengolahan daun singkong dengan teknologi silase dengan aditif tepung jagung 

sampai 15% dapat menurunkan kandungan protein dan serat kasar pada produk 

silasenya serta meningkatkan nilai kecernaan pada kelinci lokal dan juga dari hasil 
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penelitian Jamarun dkk., (2014) bahwa suplementasi berbagai sumber karbohidrat 

pada ensilase pucuk tebu memberikan pengaruh yang nyata terhadap warna, bau 

dan pH namun berpengaruh tidak nyata terhadap tekstur dan total jamur silase 

pucuk tebu. Silase pucuk tebu yang terbaik diperoleh pada suplementasi dengan 

tepung jagung.  

2.3.2.  Onggok 

Onggok merupakan bahan pakan yang berasal dari limbah pembuatan 

tepung singkong, sehingga mempunyai harga yang lebih murah dan penggunaan 

nya tidak bersaing dengan keperluan manusia. Sebagaimana dengan tepung 

singkong, onggok merupakan bahan sumber energi yang mempunyai kadar 

protein kasar rendah, tetapi kaya akan karbohidrat mudah larut dan mudah dicerna 

bagi ternak (Bakrie dkk., 2014). Limbah pengolahan tapioka merupakan medium 

yang baik untuk pertumbuhan mikroba karena memiliki keseimbangan 

kandungan bahan organik dan anorganik di dalamnya (Supartini, 2011). Berikut 

adalah gambar onggok dapat dilihat pada Gambar 2.3 di bawah ini. 

 
Gambar 2.3 Onggok 

Sumber : Dokumentasi penelitian (2022) 

Onggok mengandung karbohidrat yang mudah difermentasi dan dapat 

menghasilkan sebanyak 17% asam laktat. Tingginya karbohidrat yang terkandung 

memungkinkan onggok untuk digunakan sebagai bahan tambahan dalam 

pembuatan silase (Isnandar, 2011). Selain itu, onggok mempunyai tekstur dengan 

tingkat porositas yang tinggi, sehingga cocok digunakan sebagai bahan absorben 

(penyerapan air) untuk mengurangi kadar air bahan yang akan dibuat silase 

(Bakrie dkk., 2014). Dari hasil penelitian Supartini, (2011) bahwa penambahan 

onggok hingga 4% dari bahan baku pada pembuatan silase campuran daun ubi 

kayu dan gamal mampu menekan penurunan kandungan nutrisi silase yang 
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dihasilkan. Lebih lanjut Utomo dkk., 2013 dengan penambahan onggok sebagai 

aditif pembuatan silase isi rumen sapi pada level 15% mampu menurunkan nilai 

pH dan menghasilkan kandungan bahan kering yang cukup. 

2.3.3.  Dedak Padi  

Dedak padi merupakan hasil ikutan penggilingan padi atau sisa 

penumbukan padi. Menurut hasil penelitian bahwa kurang lebih 8 – 8,5% dari 

berat padi adalah dedak padi, dari angka tersebut dapat diprediksi potensi suatu 

daerah untuk menghasilkan dedak padi (Wizna dan Muis, 2012). Menurut 

National Research Council (1994) dedak padi mengandung energi metabolis 

sebesar 2100 kkal/kg; protein kasar 12,9%; lemak 13%; serat kasar 11,4%; Ca 

0,07%; P tersedia 0,21%; Mg 0,95%. 

Dedak mengandung karbohidrat yang relatif tinggi yang dapat digunakan 

sebagai sumber energi bagi bakteri penghasil asam laktat. Dedak padi memiliki 

watersoluble carbohydrates 5,4% (Despal dkk., 2011), dengan kandungan protein 

dan WPS yang cukup tinggi, namum dedak padi juga mempunyai kendala di 

dalam penggunaannya disebabkan karena kandungan minyak dan serat kasar yang 

tinggi. Apabila terkotaminasi oleh bakteri dan jamur maka akan menghasilkan 

enzim lipase yang menyebabkan kandungan minyak di dalam dedak padi akan 

terurai menjadi asam lemak mudah terbang, berbau tengik dan kurang disukai 

oleh ternak (Bakrie dkk., 2014). Berikut adalah gambar Dedak padi dapat dilihat 

pada Gambar 2.4 di bawah ini. 

 
Gambar 2.4 Dedak Padi  

Sumber : Dokumentasi penelitian (2022) 

Dedak padi yang mengandung watersoluble carbohydrates jika 

ditambahkan dalam silase, akan meningkatkan fermentable carbohydrates untuk 

menyediakan lingkungan bagi berkembangnya bakteri pembentuk asam laktat dan 

penurunan pH silase (Nissa et al., 2008). Jika dedak padi setelah difermentasi 
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nyata lebih baik dibanding sebelum fermentasi baik terhadap kandungan nutrien 

atau kecernaannya berarti kita bisa menjadikan produk tersebut sebagai bahan 

utama dalam penyusunan ransum (Wizna dan Muis, 2012). Penambahan dedak 

padi pada pembuatan silase rumput gajah menghasilkan tekstur silase yang baik 

(Kojo dkk., 2015). Berdasarkan hasil penelitian dari Kojo dkk. (2015) bahwa 

penambahan dedak padi dan tepung jagung sebesar 8% dan 12% belum 

berpengaruh terhadap warna dan bau silase, tetapi penambahan dedak padi sebesar 

8% memberikan pengaruh yang baik terhadap tekstur silase rumput gajah 

(Pennisectum purpureum cv. Hawaii). Penambahan tepung sagu dan dedak halus 

meningkatkan nilai KcBK dan KcBO seiring dengan meningkatnya VFA total 

sebagai indokator kualitas pakan (Wajizah dkk., 2015).  

 

2.4. Nilai Nutrisi Silase  

2.4.1. Bahan Kering (BK) 

Bahan kering merupakan berat konstan suatu bahan setelah dikurangi 

kadar air dengan dipanaskan pada suhu 100-150°C dalam oven (Soejono, 1990). 

Bahan kering terdiri dari bahan organik dan bahan anorganik yang dibutuhkan 

tubuh dalam jumlah yang cukup untuk pertumbuhan dan perkembangan ternak 

(Tillman dkk., 1989). Bahan kering pakan terdiri atas senyawa nitrogen, 

karbohidrat, lemak, vitamin, dan mineral (Parakkasi, 2006).  

Bahan kering suatu bahan pakan sebagian besar terdiri dari bahan organik. 

Semua bahan organik mampu menghasilkan energi dan dalam analisis proksimat 

dikaitkan dengan kandungan energi bahan pakan (Amrullah, 2003). Fungsi bahan 

kering pakan antara lain sebagai pengisi lambung, perangsang dinding saluran 

pencernaan dan menguatkan pembentukan enzim, apabila ternak kekurangan BK 

menyebabkan ternak merasa tidak kenyang (Lestari, 2018). Bahan kering 

merupakan salah satu parameter dalam penilaian palatabilitas terhadap pakan yang 

digunakan dalam penentuan mutu suatu pakan (Hanafi, 1999). 

2.4.2. Bahan Organik (BO) 

Bahan organik (BO) merupakan bagian bahan pakan yang terbakar 

sempurna, pada umumnya dilakukan pada temperatur 550°C (Utomo dkk., 2020). 

Menurut Parakkasi (2006) bahwa bahan organik merupakan bahan kering yang 
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telah dikurangi abu, komponen bahan kering bila difermentasi di dalam rumen 

akan menghasilkan asam lemak terbang yang merupakan sumber energi bagi 

ternak. 

Bahan organik dibedakan menjadi dua, yaitu bahan organik tanpa nitrogen 

yang terdiri dari lemak kasar dan karbohidrat. Sedangkan bahan organik 

mengandung nitrogen terdiri dari protein kasar. Karbohidrat dibedakan menjadi 

dua, yaitu komponen serat kasar dan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 

(Bidura, 2016). Bahan organik (BO) meliputi: karbohidrat, lemak (ekstrak eter/ 

lemak kasar/crude fat), Protein kasar (crude protein/CP), Vitamin dan bahan 

anorganik meliputi: air, udara dan abu (Tillman dkk., 1998). Kandungan 

bahan organik ini dapat diketahui dengan melakukan analisis proximat dan 

analisis terhadap vitamin dan mineral untuk masing masing komponen vitamin 

dan mineral yang terkandung didalam bahan yang dilakukan di laboratorium 

dengan teknik dan alat yang spesifik (Muhtaruddin, 2007).   

 

2.5. Nilai Kecernaan Silase  

Pengukuran nilai kecernaan suatu pada dasarnya adalah suatu usaha untuk 

menentukan jumlah zat yang dapat diserap oleh saluran pencernaan, dengan 

mengukur jumlah pakan yang dikonsumsi dan jumlah pakan yang dikeluarkan 

melalui feses (Boangmanalu dkk., 2016). Metode kecernaan in vitro merupakan 

suatu metode pendugaan kecernaan secara tidak langsung yang dilakukan di 

laboratorium dengan meniru proses yang terjadi didalam saluran pencernaan 

ruminansia (Indrayani dkk., 2015). Teknik in vitro yakni suatu percobaan 

fermentasi bahan pakan secara anaerob dalam tabung fermentor dan 

menggunakan larutan penyangga yang merupakan saliva buatan (Widodo dkk., 

2012).  

2.5.1. Kecernaan Bahan Kering (KCBK) 

Kecernaan atau daya cerna adalah bagian dari nutrien pakan yang tidak 

diekresikan dalam feses terhadap konsumsi pakan (Tillman dkk., 1998). Faktor - 

faktor yang mempengaruhi nilai kecernaan ransum adalah tingkat pemberian 

pakan, spesies hewan, suhu, laju perjalanan makanan melalui alat pencernaan, 

bentuk fisik bahan pakan, komposisi pakan, kandungan serat kasar bahan pakan, 
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defisiensi zat makanan, pengolahan bahan pakan, pengaruh gabungan bahan 

pakan, dan gangguan saluran pencernaan meskipun tidak konsisten (Moningkey, 

2019). Kecernaan bahan kering mampu menunjukkan kualitas pakan dan besarnya 

kemampuan ternak dalam memanfaatkan suatu jenis pakan (Yulianto dkk., 2015) 

Faktor – faktor yang mempengaruhi kecernaan bahan kering adalah suhu, 

laju perjalanan melalui alat pencernaan, bentuk fisik dari pakan, komposisi 

ransum, dan pengaruh dari perbandingan dengan zat lainnya dari bahan pakan 

tersebut (Anggorodi, 1984). Kecernaan yang tinggi mencerminkan besarnya 

sumbangan nutrien tertentu pada ternak (Rubianti dkk., 2010). Faktor yang 

mempengaruhi kecernaan nutrien yaitu kandungan serat dalam bahan pakan yang 

tinggi maka akan semakin rendahnya daya cernanya. Pakan yang 

mengandung serat tinggi memiliki nilai kecernaan yang rendah akan dirombak 

secara perlahan karena proses pencernaan pertama kali berjalan lambat sehingga 

kerja enzim tertunda, dan hanya partikel halus yang dapat melewati saluran 

pencernaan selanjutnya (Nuswantara dkk., 2005). 

2.5.2. Kecernaan Bahan Organik (KCBO)  

Kecernaan Bahan Organik (KcBO) menggambarkan ketersediaan nutrien 

dari pakan dan menunjukkan nutrien yang dapat dimanfaatkan oleh ternak. Bahan 

organik merupakan komponen dari bahan kering sehingga faktor - faktor yang 

mempengaruhi tinggi rendahnya KcBK akan mempengaruhi tinggi rendahnya 

KcBO dalam suatu pakan (Setiyaningsih dkk., 2012). Peningkatan kecernaan 

bahan organik sejalan dengan meningkatnya kecernaan bahan kering, karena 

sebagian besar komponen bahan kering terdiri atas bahan organik sehingga faktor-

faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya kecernaan bahan kering akan 

berpengaruh juga terhadap tinggi rendahnya kecernaan bahan organik (Sutardi, 

1980).  

Abu dalam bahan kering berdampak terhadap lambatnya daya cerna bahan 

kering pakan, sehingga bahan organik tanpa kandungan abu lebih mudah dicerna 

mikroba rumen (Putra dkk., 2019). Pemberian konsentrat yang mengandung 

protein kasar yang tinggi akan mengaktifkan mikrobia rumen sehingga 

meningkatkan jumlah bakteri proteolitik dan naiknya deaminasi yang 

mengakibatkan meningkatnya nilai kecernaan bahan organik (Sutardi, 1980). 
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2.5.3. Produksi NH3  

Amonia (NH3) merupakan produk utama hasil degradasi protein pakan di 

dalam rumen oleh mikroba rumen, oleh karena itu semakin tinggi konsentrasi NH3 

semakin tinggi protein pakan mengalami fermentasi didalam rumen (Yulia, 2018). 

Amonia merupakan nitrogen yang paling banyak dibutuhkan mikroorganisme 

rumen yang bersama dengan kerangka karbon dari sumber energi akan disintesis 

menjadi protein mikroba (Candra, 2013).  

Hindratiningrum (2011) menjelaskan bahwa faktor yang memperngaruhi 

kenaikan produksi NH3 yaitu sumber protein dalam ransum yang mudah 

terdegradasi oleh mikroba rumen serta tingginya energi pakan serta tingginya 

pertumbuhan mikroba rumen. Sumbangan NH3 pada ternak  ruminansia sangat 

penting mengingat bahwa prekusor protein mikroba adalah amonia dan senyawa 

sumber karbon, makin tinggi kadar NH3 di rumen maka kemungkinan makin 

banyak protein mikroba yang terbentuk sebagai sumber protein tubuh. 

Konsentrasi nitrogen amonia sebesar 5 mg persen setara dengan 3,57 mM sudah 

mencukupi kebutuhan nitrogen mikroba (Noviansyah, 2013). 

2.5.4. Produksi VFA (asam laktat, asam propionate dan asam asetat) 

VFA (Volatile Fatty Acid) atau asam lemak terbang  merupakan salah satu 

hasil fermentasi karbohidrat dalam rumen yang sangat penting disamping mikroba 

rumen yang menjadi sumber utama bagi ternak ruminansia (Yulia, 2018). Gusasi 

(2014) berpendapat bahwa fermentasi dapat meningkatkan konsentrasi VFA 

karena dengan meningkatkan proses degradasi pakan maka karbohidrat dalam 

pakan juga akan dengan mudah terfermentasi dalam rumen. Fermentabilitas pakan 

di dalam rumen digunakan sebagai estimasi dari aktivitas mikroba rumen dalam 

mendegradasi pakan menghasilkan VFA dengan produk berupa asam asetat (C2), 

asam propionat (C3) dan asam butirat (C4) (Arora, 1989). Menurut Widiyanto dkk. 

(2009) bahwa konsentrasi asam asetat, asam propionat dan asam butirat secara 

berturut- turut berkisar antara 50.15-70.35 mM, 20.10- 40.02 mM, dan 8.75-14.58 

mM. 

Menurut Candra (2013) menyatakan ransum yang diberikan pada ternak 

ruminansia umumnya mengandung karbohidrat sekitar 60 – 75%. Karbohidrat 

yang masuk ke dalam rumen akan dihidrolisa menjadi monosakarida, terutama 
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glukosa dengan bantuan enzim – enzim yang dihasilkan oleh mikroba rumen. 

Glukosa akan difermentasikan menjadi VFA berupa asam asetat, asam propionate, 

dan asam butirat, CH4 dan CO2.  

Produksi VFA yang dihasilkan dalam rumen sangat bervariasi tergantung 

pada ransum yang dikonsumsi, yaitu antara 200-1500 mg/1000/mL cairan rumen. 

Kadar VFA yang dibutuhkan untuk  menunjang pertumbuhan optimal rumen 

adalah 80–160 mM (Yulia, 2018). Ranjhan (1980) mengatakan bahwa 

meningkatnya kecernaan bahan organik akan meningkatkan produksi VFA. VFA 

ini digunakan untuk sintesis protein mikrobia seiring dengan ketersediaan substrat 

organik di dalam bahan. Berkurangnya jumlah substrat yang difermentasi selama 

masa inkubasi kemudian berdampak pada laju produksi VFA yang semakin 

berkurang, sebagai indikasi menurunnya ketersediaan energi bagi ternak 

ruminansia (Sajati, 2012). 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Waktu dan Tempat  

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juni 2022 – September 2022. 

Proses pembuatan, pemanenan, dan penepungan silase telah dilaksanakan di 

Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Uji 

kecernaan dan fermentabilitas rumen secara in vitro telah dilakukan di 

Laboratorium Nutrisi Ternak Perah Institut Pertanian Bogor.  

 

3.2. Bahan dan Alat  

3.2.1. Bahan Penelitian  

Bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan silase adalah  kulit nanas, 

dedak jagung, dedak padi, onggok, dan molases, kemudian bahan untuk analisis 

kecernaan (in vitro) adalah Larutan Mc Dougall, cairan rumen, analisis NH3 ialah 

Na2CO3 dan H2SO4 0,005 N dan untuk analisis VFA (produksi asam laktat) yaitu 

NaOH 0.1 N, fenolftalin 1%, dan asam oksalat 0.1 N. 

3.2.2. Alat Penelitian  

Dalam penelitian ini peralatan yang digunakan untuk pembuatan silase 

adalah pisau, parang, wadah silo ukuran 5 kg, timbangan, sarung tangan, gelas 

ukur, terpal, ember, dan alat tulis. Peralatan yang digunakan untuk uji kecernaan 

secara in vitro adalah timbangan neraca analitik, shakerbath dengan suhu 39°C, 

gelas ukur, Erlenmeyer, desikator, corong, Beaker Glass, cawan crucible, kertas 

saring Whatman no. 41, mesin tanur, cawan Conway, kain kasa, tabung fermentor, 

sentrifuge, dan termos air. 

 

3.3. Metode Penelitian  

Penelitian ini dilakukan secara eksperimen dengan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 4 ulangan.  

Rincian perlakuan sebagai berikut: 

P0 = 100% Kulit Nanas  

P1 = 70% Kulit Nanas  + 30% Tepung Jagung  

P2 = 70% Kulit Nanas + 30% Onggok  
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P3 = 70% Kulit Nanas + 30% Dedak Padi  

P4 = 70% Kulit Nanas + 10% Tepung Jagung, 10% Onggok, 10% Dedak Padi 

 

3.4. Prosedur Penelitian  

3.4.1. Pembuatan silase 

a. Limbah  kulit nanas  

Limbah kulit nanas didapatkan dari pedagang dan industri rumah 

tangga yang berada di Rimbo Panjang, Kabupaten Kampar. Sebelum 

dilakukan pembuatan silase, dilakukan analisis untuk mengetahui Berat 

kering dari  kulit nanas, limbah  kulit nanas yang dalam keadaan segar 

dicacah hingga berukuran 1-2 cm, kemudian  kulit nanas, tepung 

jagung, onggok, dedak padi ditimbang berdasarkan kebutuhan masing – 

masing perlakuan dan ulangan.   

b. Pencampuran bahan  

Pencampuran bahan dilakukan dalam bak plastik dengan menggunakan 

rancangan acak lengkap 5 perlakuan dan 4 ulangan yaitu ( kulit nanas + 

tepung jagung;  kulit nanas + onggok dan  kulit nanas + dedak padi) 

dengan perbandingan masing-masing 70 % : 30%, dan perbandingan 

70% : 30% campuran tepung jagung, onggok dan dedak padi masing-

masing sebanyak 10% hingga semua bahan tercampur homogen. 

c. Pengemasan  

Sesudah semua bahan tercampur kemudian dimasukkan ke dalam silo 

berukuran 5 kg dan dipadatkan sehingga mencapai keadaan anaerob, 

kemudian di tutup rapat dan dilapisi dengan lakban hingga semua 

bagian tertutup rapat.   

d. Tahap fermentasi  

Fermentasi/ penyimpanan dalam suhu ruangan dan dilakukan selama 21 

hari dalam keadaan anaerob.  

3.4.2. Prosedur Analisis kadar BK, BO dan analisis kecernaan  In vitro 

Tahap selanjutnya setelah difermentasi selama 21 hari yaitu melakukan 

pengukuran berdasarkan parameter yang hendak diuji. Silo dibuka kemudian 

dilakukan analisis nilai kecernaan berupa bahan kering (BK), bahan organik (BO) 
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(AOAC, 1993), kecernaan bahan kering (KcBK) dan kecernaan bahan organik 

(KcBO) (Tilley dan Terry, 1963), produksi NH3 diukur dengan menggunakan 

metode Mikrodifusi Conway (Department of Dairy Science University of 

Wisconsin 1969) dan Produksi VFA dilakukan dengan metode destilasi uap.  

Analisis Bahan kering silase dilakukan menggunakan prosedur (AOAC, 

1993) yakni sebagai berikut :  

1. Cawan crusibel yang bersih dikeringkan di dalam oven listrik pada 

temperatur 110°C selama 1 jam. 

2. Cawan crusibel didinginkan dalam desikator selama 1 jam, kemudian 

ditimbang beratnya menggunakan timbangan analitik (X gram) 

3. Sampel ditimbang lebih kurang 5 gram (Y) 

4. Sampel bersama cawan crusibel dikeringkan di dalam oven listrik pada 

temperatur 110°C selama 8 jam. 

5. Sampel dan cawan crusibel didinginkan dalam desikator selama 1 jam, 

kemudian ditimbang menggunakan timbangan analitik (Z gram) 

6. Prosedur 4,5, dan 6 dilakukan sebanyak 3 kali atau hingga beratnya konstan.  

Analisis Bahan organik silase dilakukan menggunakan prosedur penetapan 

abu terlebih dahulu kemudian dilakukan perhitungan kadar bahan organik 

(AOAC, 1993) yakni sebagai berikut :  

1. Cawan crusibel dipanaskan dalam oven pada suhu 110°C selama 1 jam, 

kemudian didinginkan dalam desikator lalu ditimbang (W1) 

2. Sampel ditimbang 1 gram, kemudian dimasukkan ke dalam cawan crusibel 

(W2) 

3. Cawan crusibel diletakkan dalam tanur pengabuan, dan dibakar  pada suhu 

525°C selama 3 jam.  

4. Cawan didinginkan dalam desikator, kemudian ditimbang (W3).  

Kecernaan bahan kering dan bahan organik diukur dengan menggunakan 

metode Tilley dan Terry (1963). Metode tersebut dibagi dalam 2 tahap, yakni 

tahap pertama diawali dengan pencernaan fermentatif, dengan cara memasukkan 

0,55 – 0,56 g sampel ke dalam tabung fermentor. Larutan Mc Dougall sebanyak 

40 mL dan 10 mL cairan rumen sapi yang diperoleh dari RPH PT. Elders 

Indonesia ditambahkan ke dalam tabung fermentor yang kemudian dialiri gas 
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CO2. Tabung fermentor kemudian ditutup dengan sumbat karet berventilator dan 

dimasukkan ke dalam waterbath, kemudian dilakukan inkubasi selama 48 jam. 

Selama 48 jam, mikroba dihentikan aktivitasnya dengan cara memindahkan 

tabung fermentor dari waterbath ke dalam ember yang sudah diberi pecahan es 

batu dan air selama 30 menit. Tahap kedua, tabung disentrifus dengan kecepatan 

3.000 rpm selama 15 menit, filtrate dibuang dan residu yang ada diberi larutan 

pepsin HCl 0,5% sebanyak 50 mL dan diinkubasi selama 48 jam secara aerob. 

Sampel disaring menggunakan kertas Whatman no. 41, residu yang didapat 

kemudian dioven pada suhu 105°C sampai beratnya konstan untuk pengukuran 

kadar KcBK, dilanjutkan pengabuan sampel (setelah dioven) tersebut pada tanur 

selama 6 jam dengan suhu 600°C untuk pengukuran kadar KcBO.  

Pengukuran produksi amonia (NH3) dilakukan metode Mikrodifusi 

Conway (Department of Dairy Science University of Wisconsin 1969). Pertama 

bagian tepi cawan Conway dan tutupnya diolesi dengan vaselin. Di bagian tengah 

cawan dimasukkan 1 mL asam borat dan 2 tetes indicator methyl red dan brom 

kresol hijau. Sampel supernatant sebanyak 1 mL dimasukkan pada bagian sisi kiri 

cawan bersamaan dengan memasukkan H2SO4 0,0055 N pada sisi kanan. Cawan 

Conway kemudian ditutup dan digoyang perlahan agar sampel dan sodium 

karbonat bercampur, selanjutnya didiamkan selama 24 jam. Setelah itu, tutup 

cawan Conway dibuka dan dilakukan titrasi pada bagian tengah cawan Conway 

sampai berwarna merah muda (warna asam borat kembali).  

Pengukuran produksi VFA dilakukan dengan metode destilasi uap, 

caranya adalah sebagai berikut: Supernatan diambil sebanyak 5 mL dan 

dimasukkan ke dalam tabung suling yang ditambah 1 mL H2SO4 15% melalui 

dinding tabung, tabung suling dimasukkan dalam labu suling yang telah berisi 

aquades 600-800 mL yang telah dihubungkan dengan pendingin Leibig, kemudian 

dilakukan destilasi. Hasil destilasi ditampung kedalam erlenmeyer yang telah 

berisi 5 mL NaOH 0,5 N. Proses destilasi dihentikan ketika volume erlenmeyer 

telah mencapai 100 mL. Hasil destilasi diberi indikator PP 2 tetes, kemudian 

dititrasi dengan HCl 0,5% hingga terjadi perubahan warna dari merah muda 

menjadi bening.  
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3.5. Parameter yang Diamati 

3.5.1. Bahan Kering (BK)  

Perhitungan penetapan bahan kering yang digunakan adalah : 

Rumus penentuan BK Oven yakni : 

 K  ven         
   

   
      

  K   
 SS   ( SS    KU)     K      KU 

 SS
      

Keterangan : 

BK  = Bahan Kering  

A = Berat Cawan 

B = Berat Cawan + Sampel  

C  = Berat Cawan Berisi Sampel Kering Oven  

BSS  = Bahan Sampel Segar  

BKU  = Bahan Kering Udara (Matahari)  

%KA  = Kadar Air Sel (Pengeringan Oven 110°C) 

3.5.2. Bahan Organik (BO) 

Penentuan kadar abu dan bahan organik dapat dilakukan dengan rumus : 

Kadar  bu  
(W    W )   W 

W 
      

Kadar              bu 

Keterangan : 

W1 = Berat sampel (g) 

W2 = Berat cawan crusibel (g) 

W3 = Berat cawan crusibel + sampel setelah ditanur (g) 

BO = Bahan Organik  

3.5.3. Kecernaan Bahan Kering (KcBK) 

Rumus Kecernaan Bahan Kering (KcBK) yaitu sebagai berikut :  

 Kc K 
 K Sampel (g)      Kresidu (g)    K  lanko  g 

 K Sampel  g 
      

3.5.4. Kecernaan Bahan Organik (KcBO)  

Rumus Kecernaan Bahan Organik (KcBO) yaitu sebagai berikut : 
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 Kc   
   Sampel       Residu (g)       lanko  g 

   Sampel  g 
 

3.5.5. Produksi NH3  

Pengukuran produksi/ konsentrasi NH3 menggunakan metode mikro difusi 

Conway (1961) , perhitungan NH3 yaitu sebagai berikut :  

N     (m  Titran   N   S         ) m  

Konsentras N    m    
m    S   N   S  

m  Sampel
 

3.5.6. VFA (Asam laktat, asam propionate, dan asam asetat) 

Pengukuran konsentrasi VFA mengacu pada Goering and Van Soest 

(1970) sebagai berikut: 

V   Total (m )   (     )   N   l   
     m 

 
 

V    uas Kurva Sampel  Konsentrasi Standart 

Keterangan : 

VFA  = Volatile Fatty Acid  

Y = Volume (mL) HCl yang dibutuhkan untuk titrasi 5 mL NaOH (blanko) 

Z = Volume (mL) HCl yang dibutuhkan untuk titrasi hasil destilasi 

 

3.6. Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis ragam sesuai dengan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL).  Model matematika dari rancangan percobaan 

mengikuti model matematika Steel and Torrie (1993), sebagai berikut :  

              

Keterangan : 

Yij = Pengamatan pada perlakuan ke i, ulangan ke j  

µ = Rataan umum  

αi = Pengaruh perlakuan i 

ԑijk = Pengaruh acak pada perlakuan ke i ulangan ke j  

i = perlakuan 1,2,3,4 dan 5 

j = ulangan 1,2,3 dan 4  
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Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan uji Anova dan jika 

berbeda nyata akan di uji lebih lanjut dengan Duncan’s Multiple Range Test 

(DMRT) menurut Steel dan Torrie (2003).  

Tabel 3.1. Analisis sidik ragam RAL  

SK db JK KT FHitung 
FTabel 

0,05 0,01 

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG - - 

Galat t (r-1) JKG KTG - - - 

Total t.r-1 JKT - - - - 

Keterangan : 

Faktor Koreksi (FK)   : 
    

r.t
 

Jumlah Kuadrat Total  (JKT)  : ∑  ij)
2
 – FK 

Jumlah Kuadrat Perlakuan  (JKP) : 
∑  ij 

 

r
-  K 

 Jumlah Kuadrat Galat  (JKG) : JKT – JKP 

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP)  : 
 K 

db  
 

Kuadrat Tengah Galat (KTG)  : 
 K 

db  
 

F Hitung    : 
KT 

KT 
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V. PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan:  

1. Penambahan bahan pakan sumber energi dalam pembuatan silase kulit nanas 

mampu meningkatkan kandungan bahan kering (89,82%-91,53%), namun 

mampu menurunkan kandungan bahan organik (94,70%-96,99%), kecernaan 

bahan kering (KcBK) (95,69%-84,24%), kecernaan bahan organik (KcBO) 

(95,50%-86,24%) dan konsentrasi NH3 (15,77 - 6,23 mM), produksi VFA 

(101,15mM-68,71mM). 

2. Perlakuan terbaik pada penambahan berbagai bahan pakan sumber energi 

berupa dedak padi menghasilkan kandungan BK tertinggi dan KcBK terendah, 

Tepung jagung menghasilkan kandungan BK terendah, BO tertinggi, nilai 

KcBK tertinggi, KcBO tertinggi, nilai konsentrasi NH3 dan produksi VFA 

tertinggi. Sedangkan dengan panambahan dari campuran ketiga bahan pakan 

sumber energi menghasilkan nilai konsentrasi NH3 terendah. 

 

5.2.  Saran  

Perlu dilakukan penelitian dengan metode in vivo pada ternak ruminansia 

untuk mengetahui nilai kecernaan silase kulit nanas dengan penambahan berbagai 

bahan pakan sumber energi. 
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LAMPIRAN  

Lampiran 1. Persentase Penambahan Bahan Pakan Sumber Energi dan 

Molases  

1. Persentase Kulit Nanas  

Kadar air Kulit nanas 76% 

Bahan kering Kulit nanas 24% 

Berarti dalam 1 kg Kulit nanas = 240 gram (BK) 

 

2. Bahan pakan sumber energi  

A. Pelakuan P0. Kulit Nanas 100%  

3,5 kg KN (segar) = 240 gram (BK) x 3,5 kg = 840 gram (BK) 

B. Perlakuan P1. Kulit Nanas 70% + Tepung jagung 30%  

30% x 240 gram (BK) = 72 gram 

Untuk 3,5 kg KN (segar) x 72 gram = 252 gram (Tepung jagung) 

C. Perlakuan P2. Kulit Nanas 70% + Onggok 30%  

30% x 240 gram (BK) = 72 gram 

Untuk 3,5 kg KN (segar) x 72 gram = 252 gram (Onggok) 

D. Perlakuan P3. Kulit Nanas 70% + Dedak padi 30%  

30% x 240 gram (BK) = 72 gram 

Untuk 3,5 kg KN (segar) x 72 gram = 252 gram (Dedak Padi) 

E. Perlakuan P4. Kulit Nanas 70% + Tepung jagung 10%, Onggok 10%, 

Dedak padi 10%  

10% x 240 gram (BK) = 24 gram 

3 x 24 gram = 72 gram  

Untuk 3,5 KN x 72 gram = 252 gram (Tepung jagung, Onggok dan Dedak 

padi) 

 

3. Molasses 

Molasses 5% BK = 5% x 240 gram = 12 gram 
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Lampiran 2. Analisis Statistik Bahan Kering Silase Kulit Nanas 

 

PERLAKUAN 
ULANGAN  

TOTAL 

 

RATAAN 

 

St. dev 
1 2 3 4 

P0 89,38 89,36 89,55 90,99 359,28 89,82 0,78 

P1 89,92 90,15 90,23 90,39 360,69 90,17 0,20 

P2 90,96 90,96 91,34 91,84 365,1 91,28 0,42 

P3 91,31 91,53 91,18 92,09 366,11 91,53 0,40 

P4 90,90 91,14 91,57 92,34 365,95 91,49 0,64 

TOTAL 1817,13 90,86 0,87 
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Tabel Analisis Sidik Ragam  

SK db JK KT F Hitung 
F tabel  

0,05 0,01 

Perlakuan  4 10,26 2,57 9,23** 3,06 4,89 

Galat  15 4,17 0,28 

   Total  19 14,43 

    Ket : F hitung > F tabel menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh sangat nyata 

(P<0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut 

 

Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Tes (DMRT) 

Sx  = √
   

 
 

 = √
    

 
 =       = 0,26 

 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,01 0,78 4,17 1,08 

3 3,16 0,82 4,37 1,14 

4 3,25 0,85 4,50 1,17 

5 3,31 0,86 4,58 1,19 

 

Perlakuan Nilai Rata-Rata Terkecil ke yang Terbesar   

Perlakuan  P0 P1 P2 P4 P3 

rata-rata  89,82 90,17 91,28 91,49 91,53 

 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 

P0-P1 0,35 0,78 1,08 ns 

P0-P2 1,46 0,82 1,14 ** 

P0-P4 1,67 0,85 1,17 ** 

P0-P3 1,71 0,86 1,19 ** 

P1-P2 1,11 0,78 1,08 ** 

P1-P4 1,32 0,82 1,14 ** 

P1-P3 1,36 0,85 1,17 ** 

P2-P4 0,21 0,78 1,08 ns 

P2-P3 0,25 0,82 1,14 ns 

P4-P3 0,04 0,78 1,08 ns 

 

Superskrip 
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b
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Lampiran 3. Analisis Statistik Bahan Organik Silase Kulit Nanas 
 

PERLAKUAN 
ULANGAN  

TOTAL 

 

RATAAN 

 

St. dev 
1 2 3 4 

P0 97,07 96,70 96,70 97,5 387,97 96,99 0,38 

P1 96,17 96,24 96,33 97,00 385,74 96,44 0,38 

P2 96,28 96,38 96,10 96,01 384,77 96,19 0,17 

P3 94,40 94,53 94,33 95,53 378,79 94,70 0,56 

P4 96,52 95,96 95,82 95,91 384,21 96,05 0,32 

TOTAL 1921,48 96,07 0,85 
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Tabel Analisis Sidik Ragam  

SK db JK KT F Hitung 
F tabel  

0,05 0,01 

Perlakuan  4 11,53 2,88 19,62** 3,06 4,89 

Galat  15 2,20 0,15 

   Total  19 13,74 

    Ket : F hitung > F tabel menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh sangat nyata 

(P<0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut 

Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Tes (DMRT) 

Sx  = √
   

 
 

 = √
    

 
 =       = 0,19 

 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,01 0,57 4,17 0,79 

3 3,16 0,60 4,37 0,83 

4 3,25 0,62 4,5 0,86 

5 3,31 0,63 4,58 0,87 
 

Perlakuan Nilai Rata-Rata Terkecil ke yang Terbesar   

Perlakuan  P3 P4 P2 P1 P0 

rata-rata  94,7 96,05 96,19 96,44 96,99 

 

Perlakuan  selisih  LSR 5% LSR 1% Ket  

P3-P4 1,35 0,57 0,79 ** 

P3-P2 1,49 0,60 0,83 ** 

P3-P1 1,74 0,62 0,86 ** 

P3-P0 2,29 0,63 0,87 ** 

P4-P2 0,14 0,57 0,79 ns 

P4-P1 0,39 0,60 0,83 ns 

P4-P0 0,94 0,62 0,86 ** 

P2-P1 0,25 0,57 0,79 ns 

P2-P0 0,80 0,60 0,83 * 

P1-P0 0,55 0,57 0,79 ns 

Superskrip :  
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Lampiran 4. Analisis Statistik Kecernaan Bahan Kering Silase Kulit Nanas 
 

PERLAKUAN 
ULANGAN  

TOTAL 

 

RATAAN 

 

St. dev 
1 2 3 4 

P0 94,08 96,77 91,92 98,63 381,40 95,35 2,95 

P1 94,15 96,45 97,29 94,85 382,74 95,69 1,44 

P2 91,27 92,56 90,70 92,93 367,46 91,87 1,05 

P3 84,84 81,96 89,08 81,09 336,97 84,24 3,60 

P4 89,16 89,57 87,96 90,13 356,82 89,21 0,92 

TOTAL 1825,39 91,27 4,80 
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Tabel Analisis Sidik Ragam  

SK db JK KT F Hitung 
F tabel  

0,05 0,01 

Perlakuan  4 360,57 90,14 17,53 ** 3,06 4,89 

Galat  15 77,14 5,14 

   Total  19 437,71 

    Ket : F hitung > F tabel menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh sangat nyata 

(P<0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut  

Uji lanjut Duncan’s Multiple Range Tes (DMRT)  

Sx  = √
   

 
 

 = √
    

 
 =       = 1,14 

 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,01 3,43 4,17 4,75 

3 3,16 3,60 4,37 4,98 

4 3,25 3,60 4,5 5,13 

5 3,31 3,77 4,58 5,22 

 

Perlakuan Nilai Rata-Rata Terkecil ke yang Terbesar   

Perlakuan  P3 P4 P2 P0 P1 

rata-rata  84,24 89,21 91,87 95,35 95,69 
 

Perlakuan  selisih  LSR 5% LSR 1% Ket  

P3-P4 4,97 3,43 4,75 ** 

P3-P2 7,63 3,60 4,98 ** 

P3-P0 11,11 3,60 5,13 ** 

P3-P1 11,45 3,77 5,22 ** 

P4-P2 2,66 3,43 4,75 ns 

P4-P0 6,14 3,60 4,98 ** 

P4-P1 6,48 3,60 5,13 ** 

P2-P0 3,48 3,43 4,75 ** 

P2-P1 3,82 3,60 4,98 ** 

P0-P1 0,34 3,43 4,75 ns 

Superskrip :  

P3
a
 P4

b
 P2

b
 P0

c
 P1

c
 

P0
c
 P1

c
 P2

b
 P3

a
 P4

b
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Lampiran 5. Analisis Statistik Kecernaan Bahan Organik Silase Kulit Nanas 
 

PERLAKUAN 
ULANGAN  

TOTAL 

 

RATAAN 

 

St. dev 
1 2 3 4 

P0 94,81 92,32 98,56 96,30 381,99 95,50 2,62 

P1 96,10 97,34 95,34 91,25 380,03 95,01 2,64 

P2 92,46 90,03 92,90 86,35 361,74 90,44 3,00 

P3 83,25 89,70 82,3 90,17 345,42 86,36 4,16 

P4 89,86 88,9 90,81 90,55 360,12 90,03 0,85 

TOTAL 1829,30 91,47 4,32 

 

 

FK  
    

 

r.t
  
     ,   

 

 . 
   6     

 

JKT = ∑  ijk 
2
 – FK 

= (94,81
2
 + 96,10

2 
  ..  90,55

2
) - 167317 

= 354,67 

 

JKP   
∑  ij 

 

r
   K 

 
(   ,       ,        6 ,    

 
   6     

= 167549 - 167317 

= 232,17 

JKG  = JKT – JKP  

= 354,67 – 232,17  

= 122,50 
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Tabel Analisis Sidik Ragam  

SK db JK KT F Hitung 
F tabel  

0,05 0,01 

Perlakuan  4 232,17 58,04 7,11** 3,06 4,89 

Galat  15 122,50 8,17 

   Total  19 354,67 

    Ket : F hitung > F tabel menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh sangat nyata 

(P<0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut  

Uji lanjut Duncan’s Multiple Range Tes (DMRT)  

Sx  = √
   

 
 

 = √
    

 
 =       = 1,43 

 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,01 4,30 4,17 5,96 

3 3,16 4,52 4,37 6,25 

4 3,25 4,65 4,5 6,44 

5 3,31 4,73 4,58 6,55 

 

Perlakuan Nilai Rata-Rata Terkecil ke yang Terbesar   

Perlakuan  P3 P4 P2 P1 P0 

rata-rata  86,36 90,03 90,44 95,01 95,5 

 

Perlakuan  selisih  LSR 5% LSR 1% Ket  

P3-P4 3,67 4,30 5,96 ns 

P3-P2 4,08 4,52 6,25 ns 

P3-P1 8,65 4,65 6,44 ** 

P3-P0 9,14 4,73 6,55 ** 

P4-P2 0,41 4,30 5,96 ns 

P4-P1 4,98 4,52 6,25 ns 

P4-P0 5,47 4,65 6,44 * 

P2-P1 4,57 4,30 5,96 * 

P2-P0 5,06 4,52 6,25 * 

P1-P0 0,49 4,30 5,96 ns 

Superskrip :  

P3
a
 P4

ab
 P2

a
 P1

bc
 P0

c
 

P0
c
 P1

bc
 P2

a
 P3

a
 P4

ab
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Lampiran 6. Analisis Statistik Konsentrasi NH3 Silase Kulit Nanas 
 

PERLAKUAN 
ULANGAN  

TOTAL 

 

RATAAN 

 

St. 

dev 
1 2 3 4 

P0 10,07 11,4 10,87 10,6 42,94 10,74 5,52 

P1 15,9 16,43 15,64 15,11 63,08 15,77 5,52 

P2 7,69 7,95 7,95 8,22 31,81 7,95 2,16 

P3 8,48 9,54 8,75 9,28 36,05 9.01 4,84 

P4 9,81 4,24 4,51 6,36 24,92 6,23 2,57 

TOTAL 198,8 9,94 3,52 
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r.t
  
    ,   

 

 . 
     6,   

 

JKT = ∑  ijk 
2
 – FK 

= (10,07
2
 + 15,9

2 
  ..  6,36

2
) - 1976,07 

= 235,20 

 

JKP   
∑  ij 

 

r
   K 

 
(  ,    6 ,         ,    

 
     6,   

= 2188,85 - 1976,07 

= 212,78 

JKG  = JKT – JKP  

= 235,20 – 212,78 

= 22,42 

 

KTP   
 K 

db  
 
   ,  

 
    ,   

 

KTG  
 K 

db  
 
  ,  

  
   ,   

 
 

F Hit   
KT 

KT 
 
  ,  

 ,  
    ,   

 

 

 

 

 

 



52 
 

Tabel Analisis Sidik Ragam  

SK db JK KT F Hitung 
F tabel  

0,05 0,01 

Perlakuan  4 212,782 53,20 35,59** 3,06 4,89 

Galat  15 22,42 1,49 

   Total  19 23518,40 

    Ket : F hitung > F tabel menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh sangat nyata 

(P<0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut  

Uji lanjut Duncan’s Multiple Range Tes (DMRT)  

Sx  = √
   

 
 

 = √
    

 
 =       = 0,62 

 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,01 1,86 4,17 2,57 

3 3,16 1,95 4,37 2,69 

4 3,25 2,00 4,5 2,77 

5 3,31 2,04 4,58 2,82 

 

Perlakuan Nilai Rata-Rata Terkecil ke yang Terbesar   

Perlakuan  P4 P2 P3 P0 P1 

rata-rata  6,23 7,95 9,01 10,74 15,77 

 

Perlakuan  Selisih LSR 5% LSR 1% Ket  

P4-P2 1,72 1,86 2,57 ns 

P4-P3 2,78 1,95 2,69 * 

P4-P0 4,51 2,00 2,77 ** 

P4-P1 9,54 2,04 2,82 ** 

P2-P3 1,06 1,86 2,57 ns 

P2-P0 2,79 1,95 2,69 ** 

P2-P1 7,82 2,00 2,77 ** 

P3-P0 1,73 1,86 2,57 ns 

P3-P1 6,76 1,95 2,69 ** 

P0-P1 5,03 1,86 2,57 ** 

Superskrip : 

P4
a
 P2

ab
 P3

bc
 P0

c
 P1

d
 

P0
c
 P1

d
 P2

ab
 P3

bc
 P4

a
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Lampiran 7. Analisis Statistik Produksi VFA total Silase Kulit Nanas 
 

PERLAKUAN 
ULANGAN  

TOTAL 

 

RATAAN 

 

St. dev 
1 2 3 4 

P0 110,69 95,43 83,97 114,51 404,60 101,15 14,11 

P1 91,61 95,43 95,43 110,69 393,16 98,29 8,46 

P2 103,60 110,69 68,71 95,43 378,43 94,61 18,36 

P3 - 64,89 53,44 72,52 190,85 68,71 9,60 

P4 103,06 110,69 87,79 72,52 374,06 93,52 16,93 

TOTAL 1788,81 89,44 17,97 
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        ,   

 

JKT = ∑  ijk 
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= 2867,09 
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Tabel Analisis Sidik Ragam  

SK db JK KT F Hit 
Ftabel  

0,05 0,01 

Perlakuan  4 2943,86 735,97 3,59* 3,11 5,04 

Galat  14 2867,09 204,79 

   Total  18 5810,95 

    Ket : F hitung > F tabel menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata 

(P>0,05) dan perlu dilakukan uji lanjut 

Uji lanjut Duncan’s Multiple Range Tes (DMRT)  

Perlakuan Nilai Rata-Rata Terkecil ke yang Terbesar   

Perlakuan  P3 P4 P2 P1 P0 

rata-rata  63,71 93,52 94,61 98,29 101,15 

Galat baku  

s = (s
2
)
1/2 

= (KTG)
1/2

   √KT   √   ,   = 14,31 

Wilayah nyata terpendek  

P Rp (0,05) Rp.s Hasil  

2 3,03 (3,03) (14,31)  43,36 

3 3,18 (3,18) (14,31) 45,51 

4 3,27 (3,27) (14,31) 46,79 

5 3,33  (3,33) (14,31) 47,65 

Perbandingan nilai tengah perlakuan  

Rp    Rp  
 

 
(
 

ri
 
 

rj
)  1/2

 

Perbandingan 

antar Perlakuan  
Wilayah (Range) 

Wilayah nyata 

terpendek (Rp*) 
ket 

P3-P4 24,81 23,42 * 

P3-P2 25,9 24,58 * 

P3-P1 29,58 25,27 * 

P3-P0 32,44 25,73 ** 

P4-P2 1,09 21,68 ns 

P4-P1 3,68 22,75 ns 

P4-P0 7,63 23,40 ns 

P2-P1 3,68 23,83 ns 

P2-P0 6,54 22,75 ns 

P1-P0 2,86 21,68 ns 

Superskrip :  

P3
a
 P4

b
 P2

b
 P1

b
 P0

b
 

P0
b
 P1

b
 P2

b
 P3

a
 P4

b
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian  

 
Pengumpulan  kulit nanas 

 
Pencacahan  kulit nanas 

 

 
Penimbangan  kulit nanas 

 
Penimbangan bahan pakan sumber 

energi  

 

 
Bahan pakan sumber energi 

 
Penimbangan molasses 

 

 
Pencampuran bahan 

 
Proses fermentasi 
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Panen silase 

 
Proses pengeringan silase 

 

 
Proses penggilingan silase 

 

 
Sampel yang telah digiling 

 
Penimbangan sampel kecernaan in 

vitro 

 

 
Uji Analisis KcBO 

  
Larutan Mc Dougall dimasukkan ke 

dalam botol sampel 

 
Proses penyaringan residu sampel 

(Supernatan) 
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Uji Analisis VFA 

 
Tim Penelitian 
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